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ABSTRAK 
Latar belakang : Hipertensi merupakan penyakit kardiovaskuler yang dapat menyebabkan kematian 
dihampir semua negara yang biasa disebut dengan silent killer. Berdasarkan data dari World Health 
Organisation (WHO)  pada tahun 2015, menunjukan hampir 1,13 Miliar orang di Dunia terkena penyakit 
hipertensi, yang artinya 1 dari 3 orang di Dunia didiagnosis menderita penyakit hipertensi. Penanganan 
yang baik sangat diperlukan untuk mengendalikan penyakit hipertensi. Salah satu penatalaksanaan non 
farmakologi yaitu dengan pemberian air kelapa muda. Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh air kelapa 
muda terhadap penurunan tekanan darah pasien hipertensi. Hasil : Pada jurnal I setelah diberikan intervensi 
pemberian air kelapa muda sebanyak 250 cc selama 14 hari  rata-rata penurunan teknan darah sistolik 
sebanyak 4,98 mmHg dan untuk rata-rata tekanan darah diastoliknya turun sebanyak 0.32 mmHg. Pada 
jurnal II didapatkan hasil penurunan rata-rata tekanan darah sistoliknya 16,62 mmHg dan diastoliknya 8,12 
mmHg. Penurunan ini diperkirakan oleh peran kalium yang terkandung dalam air kelapa muda untuk 
menurunkan tekanan darah melalui mekanisme natriuresis di ginjal, endhotelium-dependent vasodilatation, 
dan juga melalui efek sentral yaitu penurunan aktivitas Renin Angiotensin Aldosteron (RAA) dan 
peningkatan neuronal Na pump yang menurunkan aktivitas saraf simpatis. Kesimpulan : Air kelapa muda 
mempunyai pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. 
 

Kata Kunci: Pengaruh; Air Kelapa Muda; Hipertensi. 
Studi literatur : 43 (2010-2020) 
 
 

ABSTRACT 
Background : Hypertension is a cardiovascular disease that can cause death in almost all countries which is 
commonly referred to as the silent killer. Based on data from the World Health Organization (WHO) in 
2015, it shows that nearly 1.13 billion people in the world are affected by hypertension, which means that 1 
in 3 people in the world are diagnosed with hypertension. Good handling is needed to control hypertension. 
One of the non-pharmacological treatments is the provision of young coconut water. Purpose : This is to 
determine the effect of young coconut water on reducing blood pressure in hypertensive patients. Results : 
In journal I, after being given the intervention of giving young coconut water as much as 250 cc for 14 days, 
the average systolic blood pressure decreased by 4.98 mmHg and for the average diastolic blood pressure 
decreased by 0.32 mmHg. In journal II, the results of the decrease in the average systolic blood pressure were 
16.62 mmHg and the diastolic was 8.12 mmHg. It is thought that the role of potassium is found in young 
coconut water to lower blood pressure through the natriuresis mechanism in the kidney, endhotelium-
vasodilatation, and also through the central effect of reducing the Renin Angiotensin Aldosteron (RAA) and 
the increase of the neuronal na pump that lowers the emotional nerve activity. Conclusion : Young coconut 
water has an effect on reducing blood pressure in people with hypertension. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit kardiovaskuler (PKV) 

adalah penyakit utama yang 

menyebabkan kematian dihampir 

semua negara. Penyakit yang biasa 

disebut dengan silent killer ini adalah 

hipertensi. Hipertensi merupakan 

keadaan tekanan darah sistoliknya 

lebih dari 140 mmHg dan tekanan 

diastoliknya lebih dari 90 mmHg 

(Hasdianah & Suprapto, 2014).  

Faktor-faktor yang menyebabkan 

tekanan darah tinggi meliputi riwayat 

keluarga, jenis kelamin, gen (faktor 

keturunan yang tidak dapat dirubah / 

dikendalikan), umur, mengkonsumsi 

makanan mengandung tinggi garam, 

penggunaan minyak bekas (jelantah), 

kebiasaan merokok, mengkonsumsi 

makanan mengandung lemak jenuh, 

sering mengkonsumsi minuman yang 

mengandung alkohol, jarang 

melakukan aktifitas fisik, kelebihan 

berat badan (obesitas), dan stress 

(Kemenkes.RI, 2014). 

Berdasarkan data dari World 

Health Organisation / WHO (2015), 

menunjukan hampir 1,13 Miliar orang 

di Dunia terkena penyakit hipertensi, 

yang artinya 1 dari 3 orang di Dunia 

didiagnosis menderita penyakit 

hipertensi. Sebanyak 9,4 juta 

penderita meninggal karena hipertensi 

juga komplikasi dalam setiap 

tahunnya. 

Menurut laporan dari Kementrian 

Kesehatan RI (2015), hipertensi 

adalah penyakit yang menyebabkan 

kematian nomor 3 setelah penyakit 

stroke dan tuberkulosis, dimana angka 

mortalitasnya sampai 6,7% dari 

kematian disemua usia di Indonesia. 

Menurut data Profil Kesehatan 

Provinsi Jawa Tengah (2019), 

penyakit hipertensi secara nasional 

sebesar 34,1%, sedangkan provinsi 

Jawa Tengah sebesar 37,6% 

menduduki angka terbanyak dari 

semua Penyakit Tidak Menular 

(PTM) yang terdata. Jumlah penduduk 

beresiko (>15 tahun) yang telah 

diukur tekanan darahnya terdata 

berjumlah 9.099.765 (34,60%). Dari 

hasil pemeriksaan tekanan darah 

sejumlah 8.070.378 orang (30,4%) 

dinyatakan terkena hipertensi. 

Menurut Jenis kelamin, pada 

kelompok wanita lebih tinggi 

presentasenya yaitu sebesar 40,17% 

dibandingkan dengan kelompok laki-

laki yaitu sebanyak 33,83%. 

Hipertensi adalah penyakit 

menahun yang membutuhkan 

pengobatan dan penanganan yang 

baik. Penderita hipertensi banyak 

yang tekanan darahnya tidak 

terkontrol sehingga presentasenya 

terus meningkat. Sebab itu, 

penanganan yang baik sangat 

diperlukan untuk mengendalikan 

penyakit hipertensi (Tarwoto et al., 

2018). 

Ada 2 jenis pengobatan hipertensi 

yaitu pengobatan farmakologi (obat-

obatan) dan terapi non farmakologi 

(tanpa obat). Pengobatan dengan 

metode farmakologi berupa obat-

obatan yang berasal dari bahan kimia. 

Sedangkan bahan kimia akan 

menimbulkan efek samping bagi 

tubuh jika digunakan dalam jangka 

panjang. Selain membutuhkan biaya 

yang cukup banyak, terapi obat-

obatan juga harus dilakukan dalam 

jangka panjang dan menyebabkan 

timbulnya efek yang tidak baik bagi 

tubuh seperti sakit kepala, mengantuk, 

bengkak di tangan atau kaki (edema) 

sakit perut, kesulitan bernapas, pusing, 

sembelit dan palpitasi (detak jantung 

berdetak lebih cepat dari biasanya) 

(Fadila, 2020).  

Terapi non farmakologi 

merupakan terapi dengan 
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memanfaatkan bahan-bahan alam dan 

tanpa obat-obatan kimia. Air kelapa 

muda merupakan salah satu 

pengobatan non farmakologi untuk 

penderita hipertensi (Fahriza et al., 

2014). Air kelapa muda adalah 

minuman isotonik alami yang 

harganya sangat terjangkau dan sangat 

mudah untuk dijumpai, terutama di 

tepi jalan raya (Fadlilah & Saputri, 

2018).  

Air kelapa muda mengandung 

hampir semua mineral dan kalium (K) 

adalah salah satu kandungan yang 

terbanyak didalam air kelapa. Berbeda 

dengan air kelapa muda yang 

mengandung lebih banyak kalium, 

minuman isotonik dalam kemasan 

mengandung Natrium (Na) yang lebih 

tinggi dibandingkan kalium. Air 

kelapa yang berusia 6-8 bulan 

mengandung kadar K yang paling 

tinggi dan Na yang paling rendah. 

Dengan meningkatnya usia buah 

kelapa, kandungan Kaliumnya akan 

menurun, sebaliknya kandungan 

Natriumnya akan meningkat (Arsa, 

2011). 

Menurut penelitian Komang et al 

(2015), bahwa pasien hipertensi yang 

telah mengkonsumsi air kelapa muda 

sebanyak 250 cc pada waktu pagi dan 

sore selama 14 hari didapatkan hasil 

terjadi penurunan tekanan sistolik 

rata-rata sebanyak 4,98 mmHg 

(3,24%) dan untuk tekanan diastolik 

sebanyak 0,32 mmHg (0,33%).  

Dari hasil penelitian tersebut, 

penulis tertarik untuk membuat 

proposal karya tulis ilmiah berjudul 

“Literature review Pengaruh 

Pemberian Air Kelapa Muda 

Terhadap Penurunan Tekanan Darah 

Pada Pasien Hipertensi”. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kepustakaan, waktu 

penelitian 10 November 2020 – 27 

April 2021, sumber data penelitian 

yaitu data sekunder berupa literatur–

literatur relevan seperti jurnal dan 

buku, metode pengumpulan data 

yaitu dokumentasi dan study 

literature, metode analisis data 

menggunakan metode analisis 

deskriptif, prosedur penelitian 

organize, synthesize, identity. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1 

Persamaan Dan Perbedaan Dari 

Kedua Jurnal 

 

Jurnal Persamaan Perbedaan 

Pengaruh 

Pemberia

n Air 

Kelapa 

Muda 

Terhadap 

Penuruna

n 

Tekanan 

Darah 

Pada 

Penderita 

Hiperten

si Di 

Banjar 

Pisang 

Desa 

Taro 

Kabupat

en 

Gianyar 

(Gandari 

et al., 

2016) 
 

Pengaruh 

Terapi 

Herbal 

Air 

Kelapa 

Muda 

Terhadap 

1. Hasil 

Penelitian 

   Hasil 

penelitian 

kedua jurnal 

disimpulkan 

ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

dari 

pemberian 

air kelapa 

muda 

terhadap 

penurunan 

tekanan 

darah pada 

pasien 

hipertensi 

2. Kriteria 

Inklusi dan 

Eksklusi 

   Pada kedua 

jurnal sama-

sama tidak 

dicantumka

n  

3. Instrumen 

Penelitian 

   Pada kedua 

jurnal 

menggunak

an air 

kelapa muda 

1. Responden

Pada jurnal 

I jumlah 

respondenn

ya adalah 

72 orang. 

Pada jurnal 

II jumlah 

respondenn

ya 32 

orang, yang 

dibagi 

menjadi 3 

kategori 

yaitu 

dewasa, pra 

lansia dan 

lansia. 

2. Metode 

Pada jurnal 

I 

menggunak

an metode 

penelitian 

pre 

experimen 

dengan 

rancangan 

one group 

pretest and 

posttest 

design. 

Pada jurnal 

II 

menggunak
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Penuruna

n 

Tekanan 

Darah 

Pada 

Penderita 

Hiperten

si Di 

Desa 

Tambahr

ejo 

Kecamat

an 

Bandar 

Kabupat

en 

Batang 

(Fahriza 

et al., 

2014)  

sebanyak 

250 cc dan 

spygmoman

ometer 

4. Waktu 

Terapi 

Pada kedua 

jurnal sama-

sama 

melakukan 

pemberian 

air kelapa 

muda 

selama 14 

hari di 

waktu pagi 

dan sore 

hari 

 

 

an metode 

penelitian 

Quasy 

experimen 

dengan 

rancangan 

one group 

pretest and 

posttest 

design.  

3. Analisa 

Pada jurnal 

I 

menggunak

an analisa 

univariat 

dan bivariat 

dengan uji 

analisis 

Kolmogrov 

sampai 

Smilnov.  

Pada jurnal 

II untuk 

kategori 

dewasa dan 

pra lansia  

menggunak

an analisa 

uji 

wilcoxon, 

untuk 

kategori 

lansia 

menggunak

an analisis 

uji pairet t-

test.  

4. Lokasi 

Penelitian 

Pada jural I 

yaitu di 

Banjar 

Pisang 

Desa Taro 

Kabupaten 

Gianyar. 

Pada jurnal 

II yaitu di 

Desa 

Tambahrejo 

Kecamatan 

Bandar 

Kabupaten 

Batang. 

5. Teknik 

Sampling 

Pada jurnal 

I 

menggunak

an teknik 

pengambila

n sampel 

non 

probability 

sampling.P

ada jurnal 

II 

menggunak

an 

purposive 

sampling. 

6. Penulisan 

hasil 

Pada jurnal 

I hasil 

penelitian 

dituliskan 

dengan 

klasifikasi 

yaitu 

tekanan 

darah 

normal, pre 

hipertensi, 

hipertensi 

sedang dan 

hipertensi 

berat. 

   Pada jurnal 

II hasil 

penelitian 

dituliskan 

dengan 

nominal 

angka (nilai 

tekanan 

darah) 

 

Setelah review dua jurnal 

didapatkan hasil pada jurnal I 

sebelum terapi air kelapa muda, dari 

72 responden sejumlah 62 responden 

(86,1%) dalam kondisi hipertensi 

sedang dan 10 responden (13,9%) 

dalam kondisi hipertensi berat. 

Setelah terapi air kelapa selama 14 

hari didapatkan hasil 8 responden 

(11,1%) tekanan darahnya menjadi 

normal, 20 responden (27,8%) 

mengalami pre hipertensi dan 44 
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responden (61,1%) mengalami 

hipertensi sedang. Penurunan 

tekanan darah sistolik rata-ratanya 

sebanyak 4,98 mmHg (3,24%) dan 

untuk rata-rata tekanan darah 

diastoliknya turun sebanyak 0.32 

mmHg (0,33%).  

Dari data hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Andika et al 

(2018), dengan judul pengaruh 

pemberian air kelapa muda terhadap 

penurunan tekanan darah pada 

penderita hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Lanrisang Kabupaten 

Pinrang dengan hasil tekanan darah 

sistolik sebelum pemberian air 

kelapa yaitu hipertensi derajat I 

sebanyak 41 responden (78,8%) dan 

hipertensi derajat II sebanyak 11 

responden (21,2), untuk tekanan 

darah diastoliknya normal sebanyak 

2 orang (3,8), hipertensi derajat I 

sebanyak 25 orang (48,1%) dan 

hipertensi derajat II sebanyak 25 

orang (48,1%). Setelah diberikan 

pemberian air kelapa muda ada 

pengaruh terhadap penurunan 

tekanan darah yaitu untuk sistolik 

menjadi normal sebanyak 15 

responden (28,9%), pra hipertensi 20 

responden (38,5%) dan hipertensi 

derajat I sebanyak 17 responden 

(32,7%) sedangkan tekanan diastol 

menjadi normal sebanyak 17 

responden (30,8%) hipertensi derajat 

I sebanyak 25 responden (48,1%) 

dan hipertensi derajat II sebanyak 10 

responden (21,1%). 

Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa air kelapa muda 

mempunyai pengaruh terhadap 

penurunan tekanan darah penderita 

hipertensi. Hal ini disebabkan karena 

air kelapa muda mempunyai 

kandungan kadar tinggi kalium yang 

merupakan mineral makro yang 

sangat penting bagi tubuh dan 

memiliki banyak fungsi, diantaranya 

adalah menjaga keseimbangan cairan 

tubuh, menyalurkan nutrisi ke dalam 

sel dan membuang sampah metabolit 

dari dalam sel, memelihara kesehatan 

otot dan saraf, membantu sekresi 

insulin ke dalam darah dan 

memelihara fungsi normal jantung. 

Ion kalium yang terkandung dalam 

air kelapa muda dapat menurunkan 

aktivitas saraf simpatis sehingga 

terjadi penurunan frekuensi denyut 

jantung yang juga berakibat pada 

penurunan tekanan darah (Petrika & 

Raflony 2019). 

Dalam jurnal II didapatkan 

sebanyak 32 responden sebelum 

dilakukan pemberian terapi, pada 

kelompok dewasa rata-rata tekanan 

darah sistoliknya 150 mmHg dan 

diastoliknya adalah 95 mmH, setelah 

diberikan terapi air kelapa pada 

kelompok dewasa mengalami 

penurunan menjadi 144,38 mmHg 

dan diastoliknya 93,75 mmHg. Pada 

kelompok pra lansia rata-rata 

tekanan darah sistoliknya 173,12 

mmHg dan diastoliknya 104,38 

mmHg, setelah diberikan terapi air 

kelapa rata-rata tekanan darah 

sistoliknya menjadi 157,19 mmHg 

dan diastoliknya 95,62 mmHg. 

Kelompok lansia rata-rata tekanan 

darah sistoliknya 166,25 mmHg dan 

diastoliknya 100 mmHg, setelah 

diberikan terapi air kelapa rata-rata 

tekanan darah sistoliknya menjadi 

138,75 mmHg dan diastoliknya 85 

mmHg. 

Penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Petrika & Raflony 

(2019), dengan judul air kelapa muda 

dapat menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi, dengan 

hasil rata-rata tekanan darah sistolik 

setelah diberikan terapi air kelapa 
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muda sebesar 148,5 mmHg dan 

diastoliknya 95,3 mmHg. 

Penurunan tekanan darah ini 

disebabkan oleh air kelapa muda 

yang mengandung kadar kalium 

tinggi dan natrium rendah. Selain itu, 

air kelapa muda juga mengandung 

vitamin C dan magnesium. Kalium 

dapat mengurangi sekresi renin yang 

menjadikan angiotensin II 

mengalami penurunan sehingga 

vasokontriksi pembuluh darah 

berkurang. Kalium juga mempunyai 

peran dalam pompa Na-K yaitu 

kalium dipompa dari cairan 

ekstraseluler ke dalam sel, dan 

natrium dipompa keluar. Pompa Na-

K tersebut terjadi oleh adanya 

magnesium yang mengaktifkan 

membran sel yang memompa 

natrium keluar dan kalium masuk 

kedalam sel sehingga tekanan darah 

menurun. Vitamin C mempunyai 

fungsi untuk menjaga pembuluh 

darah tetap lentur dan lebih mudah 

untuk mengembang. Hal ini makin 

memperkecil kemungkinan 

terjadinya penyakit jantung dan 

hipertensi. pengaturan tekanan darah 

merupakan fungsi yang paling 

penting dari mineral ini (Fahriza et 

al., 2014). 

Gambar 1 Natrium Kalium Pump 

Jika dalam tubuh kekurangan 

mineral seperti yang ada didalam air 

kelapa muda maka tekanan darah 

akan naik / terjadi hipertensi. Selain 

itu, faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi terjadinya hipertensi 

seperti faktor usia dan jenis kelamin. 

Didalam jurnal disebutkan bahwa 

usia penderita hipertensi paling 

banyak adalah 51-60 tahun (pra 

lansia). Hal ini sejalan dengan 

penelitian dari Fanggidae et al 

(2018), yang menerangkan bahwa 

semakin tua umur seseorang, maka 

semakin besar kemungkinan ia 

menderita hipertensi. Seiring dengan 

menuanya seseorang, maka 

pembuluh darah akan kehilangan 

elastisitasnya, selain itu terjadi 

perubahan struktur pada pembuluh 

darah besar, sehingga lumen menjadi 

lebih sempit, sebagai akibat adalah 

meningkatnya tekanan darah. 

Dalam jurnal I disebutkan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 38 orang 

(52,8%) lebih banyak dibandingkan 

perempuan yaitu sebanyak 34 orang 

(47,2%). Dalam jurnal II  jenis 

kelamin perempuan sebanyak 23 

orang (71,9%) lebih banyak 

dibandingkan dengan laki-laki 9 

orang (28,1%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Fanggidae et 

al (2018), yang menerangkan bahwa 

jenis kelamin berpengaruh pada 

terjadinya hipertensi, di mana pria 

lebih banyak yang menderita 

hipertensi dibandingkan dengan 

wanita, oleh karena gaya hidup 

seperti merokok, minum alkohol dan 

asupan makan yang tidak terkontrol 

sehingga dapat meningkatkan 

tekanan darah. 

Rokok mengandung zat nikotin 

yang dapat menyebabkan 

peningkatan tekanan darah dan 

frekuensi denyut jantung. Ketika 

masuk ke dalam tubuh, nikotin akan 

memberi sinyal pada otak untuk 

melepaskan hormon adrenalin. 

Hormon ini akan membuat diameter 

pembuluh darah menjadi mengecil 

sehingga berisiko terjadinya 

peningkatan tekanan darah. Alkohol 
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merupakan   salah   satu   penyebab   

hipertensi   karena alkohol memiliki 

efek yang sama dengan 

karbondioksida  yang  dapat  

meningkatkan  keasaman darah,  

sehingga  darah  menjadi  kental  dan  

jantung dipaksa untuk memompa 

akhirnya tekanan darah meningkat. 

Makanan yang tidak dikontrol akan 

menyebabkan kegemukan. 

Kegemukan yang dialami responden 

rata-rata disebabkan oleh zat 

makanan yang dikonsumsi. pada 

orang yang kegemukan terjadi 

peningkatan sistem hormon (renin, 

angiotensin II dan aldosteron) yang 

terlibat dalam pengaturan tekanan 

darah dan meningkatkan aliran darah 

jaringan sehingga tekanan darah 

meningkat (Mukhibin, 2012). 

Pada pertengahan usia dan lanjut 

usia prevalensi hipertensi pada 

wanita meningkat. Ini berkaitan 

dengan masa pramenopause yang 

mengakibatkan tekanan darah 

cenderung naik. Sebelum menopause 

wanita relatif terlindungi dari 

penyakit kardiovaskuler karena 

adanya hormon estrogen. Hormon 

estrogen yang mempunyai fungsi 

mencegah kekentalan darah serta 

menjaga dinding pembuluh darah 

supaya tetap baik. Pada wanita yang 

memasuki masa menopause kadar 

estrogen menurun sehingga hal 

tersebut yang memicu tekanan darah 

tinggi (Fanggidae et al, 2018). 

Instrumen penelitian dan waktu 

terapi yang digunakan pada kedua 

jurnal sama-sama menggunakan 250 

ml air kelapa muda diberikan saat 

pagi dan sore. Menurut Cembun et al 

(2020), dalam penelitian yang 

dilakukanya yaitu pemberian air 

kelapa muda hijau sebanyak 250 ml 

2× sehari selama 14 hari 

membuktikan adanya penurunan 

tekanan darah yang signifikan. 

 

SIMPULAN  

Setelah dilakukan pemberian air 

kelapa muda sebanyak 250 ml di 

pagi dan sore hari selama 2 minggu, 

pada jurnal I didapatkan hasil terjadi 

penurunan tekanan darah sistolik 

rata-ratanya sebanyak 4,98 mmHg 

dan untuk rata-rata tekanan darah 

diastoliknya turun sebanyak 0.32 

mmHg. Pada jurnal II penurunan 

rata-rata tekanan darah sistoliknya 

16,62 mmHg dan diastoliknya 8,12 

mmHg. Ini membuktikan adanya 

pengaruh setelah pemberian air 

kelapa muda terhadap penurunan 

tekanan darah pada penderita 

hipertensi. 

 

SARAN  

A. Bagi Pasien Dan Masyarakat 

Dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan tentang pengaruh 

pemberian air kelapa muda untuk 

menurunkan tekanan darah pada 

pasien hipertensi, sehingga 

mereka dapat menerapkan terapi 

non farmakologi ini sebaga 

alternatif terapi untuk 

menurunkan tekanan darahnya. 

B. Bagi Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan Dan Teknologi 

Keperawatan 

Agar dapat meningkatkan sumber 

informasi dalam rangka 

peningkatan mutu dan pelayanan 

keperawatan yang optimal, 

khususnya kasus hipertensi. 

 

C. Bagi Penulis 

Sebagai tambahan, pengetahuan 

dan wawasan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya tindakan keperawatan 

mandiri tentang pengaruh 
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pemberian air kelapa muda 

terhadap penurunan tekanan darah 

pada pasien hipertensi. 
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